
42 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012: 11) jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 

antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Suatu penelitian yang 

berusaha menjawab dan menganalisis Pelaksanaan Program Pembangunan 

Desa Sekara Berdasarkan Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi 

penelitian ini dilakukan di Desa sekara Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir. Waktu penelitian dimulai dari bulan Oktober 2017 sampai 

bulan Maret 2018. 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

 Data adalah unsur penting dalam penelitian berupa sesuatu fakta 

yang ada untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, 
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relevan dan lengkap (Prasetyo Irawan, 2004). Adapun jenis penelitian ini 

adalah “Kualitatif” dengan menggunakan data primer dan skunder. 

 

1. Data Primer 

Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dengan penelitian langsung terhadap objek penelitian melalui 

hasil wawancara dan informan serta hasil observasi dimana Pegawai 

Kantor Desa Sekara dan masyarakat dijadikan Key Informant. 

2. Data Sekunder 

Sebagai data skunder dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh melalui media yang sifatnya melengkapi data primer seperti 

literatur, jurnal ilmiah, Koran dan majalah yang erat kaitannya dengan 

penelitian ini. 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai landasan dalam 

penelitian maka penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan 

dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Pengamatan Langsung atau Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengamatan langsung tentang apa 

yang terjadi dilapangan, sehinggaa penulis dapat memperkuat data dan 

informasi yang ada. 
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2. Wawancara  

Wawancara, yakni bentuk komunikasi antara peneliti dengan para 

pegawai secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

informasi dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan. 

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

datanya diperoleh dari buku, internet atau dokumen lainnya yang 

menunjang penelitian yang dilakukan. Dokumen merupakan catatan 

mengenai peristiwa yang sudah berlaku. Peneliti mengumpulkan 

dokumen yang dapat berupa tulisan, gambaran, atau karya-karya 

ilmiah. 

3.5 Subjek Penelitian 

Menurut Moleong (2000:97), informan penelitian adalah seseorang 

yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu 

yang darinya dapat diperoleh informasi yang jelas, akurat dan terpercaya. 

Informasi tersebut bisa berupa pernyataan, keterangan atau data-data yang 

dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan yang 

diteliti. 

Subjek dalam penelitian ini, penulis tentukan dengan metode 

Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 216). Dengan 

menggunakan purposive sampling, diaharapkan kriteria sampel yang 
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diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan mampu 

menjelaskan keadaan yang sebenarnya tentang obyek yang diteliti. 

Kriteria subjek penelitian yang penulis pilih adalah Kepala Desa 

Sekara, Sekretaris Desa, dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Di 

samping itu, peneliti juga melibatkan masyarakat sebagai informan dalam 

penelitian ini. Informasi yang penulis peroleh dari masyarakat adalah  

untuk mengkroscek atau memperdalam informasi yang peneliti peroleh 

langsung dari sampel. 

3.6 Analisis Data  

Untuk mengetahui bagaimana bagaimana pelaksanaan program 

percepatan pembangunan Desa Sekara Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu analisa yang berusaha memberikan gambaran terperinci dan 

menyeluruh dari data yang di dapat selama proses penelitian. Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (2012:246) mengungkapkan bahwa dalam 

mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi  

Mereduksi bearti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting 

kemudian dicari pola dan temanya (Sugiyono, 2012 : 247). Pada tahap ini 

peneliti memilah informasi mana yag relavan dan mana yang tidk relavan 

dengan penelitian. Setelah direduksi data akan mengerucut, semakin 
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sedikit dan mengarah keinti permasalahan sehingga mampu memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai objek penelitian. 

2. Penyajian Data 

Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Data di sajikan dalam bentuk uraian penjelasan yang 

bersifat deskriptif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir pengolahan data adalah penarikan kesimpulan. Setelah 

semua data terjsaji permasalahan yang menjadi objek penelitian dapat 

dipahami dan kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 


